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Abstrak: Telah dilakukan penelitian tentang identifikasi daging buah kopi 
Robusta (Coffea robusta) yang berasal dari provinsi Aceh. Sampel yang 
digunakan berasal dari Kabupaten Aceh Tengah dan Kabupaten Gayo Lues. 
Metode identifikasi meliputi skrining fitokimia, analisis kadar air dan analisis 
kadar timbal (Pb). Untuk pengujian skrining fitokimia daging buah kopi berasal 
dari kabupaten Aceh Tengah diperoleh hasil kandungan senyawa alkaloid, 
flavonoid dan polifenol, sedangkan untuk kabupaten Gayo Lues diperoleh 
kandungan  senyawa alkaloid, flavonoid, terpenoid dan polifenol. Pada pengujian 
analisis kadar air pada daging buah kopi robusta asal Kabupaten Aceh Tengah 
sebesar 78 %, sedangkan Kabupaten Gayo Lues sebesar 90 %. Kemudian 
analisis kadar timbal, untuk kabupaten Aceh Tengah diperoleh sebesar 0,0984 
ppm dan kabupaten Gayo Lues sebesar 0,0783 ppm. 

Kata kunci: identifikasi; daging buah ; kopi; Aceh

Abstract: A research has been conducted on the identification flesh of Robusta 
coffee fruit (Coffea robusta) originating from Aceh province. The samples were 
from Central Aceh District and Gayo Lues District. Identification methods 
include phytochemical screening, water content analysis and lead content 
analysis (Pb). For testing of phytochemical screening of coffee bean originated 
from Central Aceh regency obtained the content of alkaloids, flavonoids and 
polyphenols, while for Gayo Lues district obtained alkaloid compounds, 
flavonoids, terpenoids and polyphenols. In testing the water content analysis 
flesh of Robusta coffee fruit from Aceh Tengah is 78%, while Gayo Lues is 
90%. Then the analysis of lead levels, for the district of Central Aceh obtained 
by 0.0984 ppm and Gayo Lues district of 0.0783 ppm.
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1. PENDAHULUAN
Provinsi Aceh merupakan provinsi yang terletak pada bagian 

barat Indonesia. Mayoritas mata pencaharian masyarakat provinsi 
Aceh khususnya Kabupaten Aceh Tengah dan Gayo Lues salah 
satunya adalah petani kopi. Kopi yang terkenal dari Aceh adalah 
jenis Robusta (coffea robusta) dan Arabika (coffea arabic). Hal 
ini sejalan juga dengan kebiasaan masyarakat Aceh yang memiliki 
kebiasaan minum kopi baik di pagi hari maupun malam hari, 
sehingga proses produksi olahan kopi terjadi peningkatan. 

Letak geografis kabupaten Aceh Tengah dan Gayo Lues 
sangat strategis. Berada pada daerah pegunungan Bukit Barisan 
terusan Gunung Leuser. Hal ini berdampak besar pada budidaya 
tanaman kopi yang merupakan komoditas lokal masyarakat di 
daerah dataran tinggi. Dalam proses budidaya tidak diperlukan 
teknik penanganan khusus untuk pertumbuhan tanaman ini. Hanya 
saja perlu perhatian lebih terhadap kondisi lingkungan dan tingkat 
kelembaban udara agar hasil buah kopi yang diperoleh saat panen 
menjadi lebih masimal dan optimal(1)(2).

 Pembuatan kopi khas Aceh yang dibutuhkan hanya sebatas biji 
kopi, sedangkan daging buah kopi merupakan limbah. Kandungan 
daging buah kopi terdiri dari senyawa antioksidan dalam jumlah 
yang cukup banyak.  Fungsi dari antioksidan merupakan stimulan 
membantu tubuh dalam menangkal efek pengrusakan oleh senyawa 
radikal bebas, seperti kanker, diabetes, dan penurunan respon 
imun(3). Beberapa contoh senyawa antioksidan yang terdapat di 
dalam kopi adalah kafein, polifenol, flavonoid, proantosianidin, 
kumarin, asam klorogenat, dan tokoferol. Dengan perebusan, 
aktivitas antioksidan ini dapat ditingkatkan. (4) (5) (6) (7)

Adapun komposisi penyusun dari skin, pulp, parchment 
adalah karbohidrat (35%), protein (5,2%), fiber (30,8%) dan 
mineral (10,7%) sedangkan bagian mucilage mengandung air 
(84,2%), protein (8,9%), gula (4,1 %) dan abu (0,7%). Selain itu, 
limbah kulit biji kopi ini juga mengandung beberapa senyawa 
metabolit sekunder yaitu seperti dari kafein dan golongan polifenol. 
Dari beberapa penelitian, senyawa polifenol yang ada pada limbah 
ini adalah flavan-3-ol, asam hidroksinamat, flavonol, antosianidin, 
katekin, epikatekin, rutin,tanin, asam ferulat.(7)(8)

Beberapa petani kopi memanfaatkan limbah dari daging 
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buah kopi selama ini hanya sebagai pakan ternak saja. Jika diamati 
lebih lanjut komposisi buah kopi tersebut, banyak manfaat yang 
dihasilkan dari limbah tersebut. Dengan perbandingan biasa dan 
sederhana dari buah kopi yang dihasilkan dapat dilihat bahwa satu 
kilogram buah kopi terdapat tiga ratus gram limbah daging buah 
kopi (1:0,3).(1)(9)

Beberapa penelitian tentang penggunaan daging buah 
kopi sudah banyak dilakukan. Salah satunya penelitian tentang 
pemanfaatan kulit buah kopi dan bahan mineral sebagai amelioran 
tanah alami. Memberikan hasil informatif bahwa amelioran 
kulit buah kopi dapat meningkatkan pertumbuhan bibit kopi 
secara efektif dan meningkatkan pertumbuhan tanaman serta 
meningkatkan keefektifan pupuk anorganik apabila dilakukan 
kombinasi(9). 

Kemudian penelitian lainnya, kopi dapat melindungi dari 
kanker kulit pada wanita. Hasilnya menunjukkan lebih dari 67.000 
perempuan yang terdaftar dalam penelitian tersebut diperoleh data 
bahwa wanita yang mengkonsumsi lebih dari empat cangkir kopi 
per hari dikaitkan terhadap 25 persen memberikan efek berupa 
penurunan risiko kanker endometrium. Wanita yang minum dua 
sampai tiga cangkir per hari mengurangi resiko sebesar 7 persen.
(10)

Kopi memiliki senyawa oksidan yang berfungsi sebagai 
pengikat senyawa radikal bebas. Senyawa polifenol yang dihasilkan 
dari proses ekstraksi mampu mengurangi kadar logam.(11) (12)

Dari beberapa hasil penelitian tersebut penulis merasa 
tertarik untuk melakukan identifikasi terhadap daging buah kopi 
Robusta(Coffea robusta) berasal dari provinsi Aceh berdasarkan 
karakteristik kondisi alam dan letak geografis.

2. METODE
Metode isolasi senyawa aktif pada daging buah kopi 

dilakukan melalui tahapan prosedur. Meliputi ekstraksi, evaporasi, 
kromatografi dan pengujian skrining fitokimia. Sesuai dengan 
Harborne, J.B., 1984, menerangkan pada proses identifikasi 
melalui tahapan analisis pada senyawa metabolit sekunder yang 
berasal dari tumbuhan.(4)
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Alat dan bahan
Peralatan yang digunakan meliputi alat-alat gelas (Pyrex), 

neraca analitik (Metler Toledo), Rotary evaporator (Yamato), 
Tanur dan oven inkubator (Memmert)

Bahan yang digunakan meliputi Metanol (Merck, p.a), KI 
(Merck, p.a), HgCl

2
 (Merck, p.a), CH

3
COOH (Merck, 99%), dan 

H
2
SO

4
 (Merck, 98%).

Prosedur Kerja
Ekstraksi dan pemisahan polifenol dari daging buah kopi

Limbah kulit biji kopi yang terdiri dari bagian pulp (bagian 
mesocarp), skin (bagian eksokarp), mucilage dan parchment 
(bagian endocarp). Limbah tersebut kemudian dikupas dan 
dibersihkan. Daging biji kopi yang telah dikupas sebanyak 800 
gram diekstraksi dengan metanol selama lebih kurang 3 hari. 
Setelah didapatkan ekstraknya selanjutnya dipekatkan dengan 
rotari evaporator sehingga didapatkan ekstrak pekat.(8)(16)(17)

Uji Skrining Fitokimia
Ekstrak yang sudah dipekatkan dilakukan uji skrining 

fitokimia untuk menentukan jenis alkaloid, flavonoid atau 
terpenoid.(15)

Uji Kadar Air
Daging buah segar yang sudah terpisah dengan biji ditimbang 

untuk menentukan berat awal. Kemudian dilakukan pemanasan 
dengan menggunakan oven inkubator pada suhu mencapai 110 
oC lalu didinginkan. Kemudian ditimbang sebagai berat akhir 
setelah dilakukan pemanasan. Selisih berat awal dengan berat 
akhir merupakan kadar air yang terkandung pada daging buah kopi 
Robusta (Coffea robusta)

Uji kandungan timbal (Pb)
Daging buah segar dilakukan preparasi sebelum dilakukan 

pemeriksaan logam timbal dengan metode dekstruksi kering dan 
basah. Dektrusi kering dilakukan dengan menggunakan tanur 
untuk merubah sampel menjadi dalam bentuk abu. Sedangkan 
dekstruksi basah menggunakan akua regia sebagai pelarut logam 



Muhammad Ridwan Harahap: Identifikasi Daging Buah Kopi Robusta (Coffea Robusta) 
Berasal Dari Provinsi Aceh

Elkawnie: Journal of Islamic Science and Technology Vol. 3, No.2, Desember  2017
(www.jurnal.ar-raniry.com/index.php/elkawnie)

|205

yang terkandung pada abu daging buah kopi. Kemudian diukur 
menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom dengan panjang 
gelombang 283,3 nm sesuai dengan SNI 01-2896 1998.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode pemisahan yang telah dilakukan terhadap limbah 

daging kulit biji kopi (sampel) adalah metode maserasi. Limbah 
kulit biji kopi dikupas dan dibersihkan. Daging biji kopi yang telah 
dikupas sebanyak 800 gram diekstraksi dengan metanol selama 
lebih kurang 3x 24 Jam. Setelah didapatkan ekstraknya selanjutnya 
dipekatkan dengan rotari evaporator sehingga didapatkan ekstrak 
pekat. Ekstrak yang diperoleh berwarna kuning kecoklatan. Berikut 
ini hasil polifenol dari ekstraksi dari daging buah kopi:

Tabel 1. Hasil ekstraksi daging buah kopi dengan pelarut 
methanol

Sampel Berat Kering 
(g)

Berat Ekstrak 
Metanol (mL)

Berat 
Rendemen 
(%)

Warna 
Ekstrak

Daging buah 
Kopi asal 
Kabupaten Aceh 
Tengah

800 45,5 5,68 Kuning 
kecoklatan

Daging buah 
Kopi asal 
Kabupaten Gayo 
Lues

800 52,5 6,56 Kuning 
kecoklatan

Ekstrak daging buah kopi yang telah diperoleh kemudian 
dimasukkan kedalam plat tetes porselen. Ekstrak yang dihasilkan 
diuji secara fitokimia untuk mengetahui kandungan metabolit 
sekunder yang terkandung di dalamnya. Hasil uji fitokimia dapat 
dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 2. Hasil uji fitokimia Ekstrak daging buah kopi

Sampel
Metabolit Sekunder
Alkaloid Flavonoid Terpenoid Uji Polifenol

Ekstrak daging 
buah kopi asal 
Kabupaten 
Aceh Tengah

+

(endapan 
coklat)

+ 

(warna 
orange)

- 

(warna 
merah)

+ 

(hijau tua)

Ekstrak daging 
buah kopi asal 
Kabupaten 
Gayo Lues

++

(endapan 
coklat)

+ 

(warna 
orange)

+

(warna 
merah)

+ +

(hijau tua)

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa pada daging buah 
kopi mengandung senyawa metabolit sekunder alkaloid, flavonoid 
dan polifenol. Tidak banyak perbedaan dari masing-masing 
sampel yang dianalisis. Hanya terletak dari kepekatan warna 
yang dihasilkan pada saat dilakukan skring fitokimia. Hasil 
tersebut menunjukan bahwa daging buah kopi asal Kabupaten 
Gayo Lues cenderung lebih tinggi konsentrasi senyawa metabolit 
sekundernya dibandingkan dari kabupaten Aceh Tengah. Hal ini 
dipengaruhi oleh kondisi tanah dan kelembaban udara. Beberapa 
literatur menjelaskan bahwa kandungan lain banyak terdapat dalam 
daging buah tersebut seperti golongan terpenoid, hanya saja dalam 
jumlah yang relatif kecil sehingga sulit terdeteksi dengan analisis 
kualitatif.(4)

Untuk pengujian kadar air dilakukan dengan menimbang 
daging buah segar sebanyak 5 g dengan notasi W

1
 sedangkan media 

untuk penguapan digunakan cawan porselin kering. Kemudian 
cawan porselin ditambahkan daging buah segar sebanyak 5 g lalu 
ditimbang dengan notasi W

2
. Cawan yang sudah berisi daging 

buah segar dimasukkan kedalam oven inkubator lalu dipanaskan 
sampai 110 oC. Setelah mencapai suhu tersebut, cawan kemudian 
didinginkan lalu ditimbang dengan notasi W

3
. Lalu ditentukan 

persentase kadar air (berat basah (bb)) yang diperoleh dengan 
perhitungan :
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Diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 3. Hasil Pengujian kadar air daging buah kopi

Sampel Berat (g) 
(W1 )

Berat Cawan 
dan Sampel 
(g) (W2)

Berat 
Cawan dan 
Sampel (g) 
(W3)

Kadar Air 
(bb) (%)

Daging buah Kopi asal 
Kabupaten Aceh Tengah 5 20,4 19,3 78

Daging buah Kopi asal 
Kabupaten Gayo Lues 5 20,3 19,8 90

Hasil tersebut menunjukan bahwa daging buah kopi asal 
Kabupaten Gayo Lues cenderung lebih tinggi kadar air yang 
diperoleh dibandingkan dari kabupaten Aceh Tengah. Hal ini 
kemungkinan  dipengaruhi oleh kondisi tanah dan kelembaban 
udara.

Untuk pengukuran kadar timbal (Pb) dilakukan dengan 
metode Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) sesuai dengan SNI 
01-2896 1998 tentang pengukuran kadar timbal dengan metode 
Spektrofotometer Serapan Atom. Diperoleh hasil pengukuran 
logam timbal pada daging buah kopi asal Kabupaten Aceh Tengah 
sebesar 0,0984 ppm sedangkan Kabupaten Gayo Lues sebesar 
0,0783 ppm. Terdapatnya logam timbal pada daging buah kopi ini 
diperkirakan adanya kontaminan dari asap kendaraan yang melintas 
pada masing-masing daerah tersebut mengingat daerah tersebut 
merupakan daerah lalu lintas Sumatra yang menghubungkan 
Provinsi Aceh dengan Provinsi Sumatera Utara. Jika dibandingkan 
dengan baku mutu cemaran logam berat dalam pangan yang 
terdapat pada SNI 7387:2009 menunjukkan bahwa cemaran logam 
berat pada kedua sampel tersebut masih dibawah ambang batas 
maksimum yakni sebesar 0,2 ppm. 
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4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa untuk pengujian skrining fitokimia daging 
buah kopi berasal dari kabupaten Aceh Tengah diperoleh hasil 
kandungan senyawa alkaloid, flavonoid dan polifenol, sedangkan 
untuk kabupaten Gayo Lues diperoleh kandungan  senyawa 
alkaloid, flavonoid, terpenoid dan polifenol. Pada pengujian 
analisis kadar air pada daging buah kopi robusta asal Kabupaten 
Aceh Tengah sebesar 78 %, sedangkan Kabupaten Gayo Lues 
sebesar 90 %. Kemudian analisis kadar timbal, untuk kabupaten 
Aceh Tengah diperoleh sebesar 0,0984 ppm dan kabupaten Gayo 
Lues sebesar 0,0783 ppm

5. SARAN
Setelah dilakukannya penelitian ini diharapkan pada peneliti 

lainnya dapat melakukan kajian terhadap kegunaan dari daging 
buah kopi robusta untuk digunakan sebagai produk olahan industri. 

6. UCAPAN TERIMA KASIH
 Penelitian ini didukung oleh LP2M Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh melalui Hibah Dosen Pemula 2016, 
bantuan dari Nasrullah dan Mahazir sebagai pembantu peneliti.
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